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Abstract: The Effectiveness of Buffer Solutions Student Worksheet Based on Discovery 
Learning to Improve SPS Which was Viewed From Cognitive Ability. This study was 
aimed to describe the effectiveness of student worksheet discovery learning buffer 
solution to improve SPS viewed from cognitive ability. Population in this research were 
all students of class XI IPA SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung on academic year 
2016/2017. The sample in this research was XI IPA 2 and XI IPA 4 classes obtained 
which was by purposive sampling technique. The research used quasy experiment 
method’s with 2x2 factorial design. Instruments used were students worksheet based on 
discovery learning and conventional, pretest and postest questions. Data was analysized 
by using two ways ANOVA test and t test. The reseach result showed that there was no 
interaction between learning using Student Worksheet and cognitive ability on SPS, 
learning  which used Student Worksheet based on discovery learning was effective to 
improve SPS, students SPS high cognitive ability was higher than students SPS low 
cognitive ability using student worksheet based on discovery learning. 
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Abstrak: Efektivitas LKS Larutan Penyangga Berbasis Discovery Learning Untuk 
Meningkatkan KPS Ditinjau Dari Kemampuan Kognitif. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan efektivitas LKS discovery learning larutan penyangga untuk 
meningkatkan KPS ditinjau dari kemampuan kognitif. Populasi dalam penelitian ini 
seluruh siswa kelas XI IPA SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 
2016/2017. Sampel dalam penelitian ini kelas XI IPA 2 dan XI IPA 4 yang diperoleh 
melalui teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen 
dengan desain faktorial 2x2. Instrumen yang digunakan LKS berbasis discovery learning 
dan konvensional,  soal pretes dan postes. Analisis data yang digunakan uji ANOVA dua 
jalur dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; tidak terdapat interaksi antara 
pembelajaran menggunakan LKS dan kemampuan kognitif terhadap KPS, pembelajaran 
menggunakan LKS berbasis discovery learning efektif untuk meningkatkan KPS, KPS 
siswa kemampuan kognitif tinggi lebih tinggi daripada kemampuan kognitif rendah 
menggunakan LKS berbasis discovery learning. 
 
Kata kunci : kemampuan kognitif, KPS, larutan penyangga, LKS 
 
PENDAHULUAN 
 IPA merupakan ilmu yang mem-
pelajari fenomena-fenomena yang ter-
jadi dialam sekitar berdasarkan fakta-
fakta yang ada. Ilmu kimia me-
rupakan salah satu cabang IPA yang 
mempelajari segala sesuatu tentang 
zat yang meliputi komposisi, struktur 
dan sifat, perubahan, dinamika dan  
energetika zat yang melibatkan ke-
terampilan dan penalaran. Tiga 
karakteristik ilmu kimia yaitu, kimia 
sebagai produk, kimia sebagai proses, 
dan kimia sebagai sikap. Kimia 
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sebagai produk merupakan fakta, 
teori, hukum, dan prinsip. Kimia 
sebagai proses merupakan kegiatan 
pengamatan dan eksperimen. Kimia 
sebagai sikap yaitu jujur dan objektif 
dalam mengumpulkan dan meng-
analisis data. Untuk pembelajaran 
kimia harus melibatkan tiga 
karakteristik ilmu kimia tersebut (Tim 
Penyusun 2013). 
Pembelajaran kimia di sekolah 
sebaiknya melibatkan siswa secara 
aktif dalam proses pembelajaran 
sehingga siswa dapat memperoleh 
pengetahuan yang akan dipelajarinya.  
Guru berperan sebagai mediator dan 
fasilitator dalam proses pembelajaran 
(Melani, dkk., 2013). Hendaknya 
guru dalam proses pembelajaran tidak 
hanya bersifat mentransfer ilmu saja, 
tetapi juga mampu membantu proses 
pemahaman materi pelajaran melalui 
pemilihan model pembelajaran mau-
pun penggunaan media pembelajaran 
yang sesuai dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi saat 
ini (Poedjiadi, 2005). 
Pembelajaran kimia dengan mo-
del discovery learning akan me-
lahirkan siswa yang produktif, kreatif, 
inovatif dan afektif melalui penguatan 
sikap, keterampilan dan pengetahuan 
yang terintegrasi (Trianto, 2007). 
Munandar (2008) menyatakan bahwa 
mengajar dengan discovery selain 
berkaitan dengan penemuan juga bisa 
meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif.  Menurut Joolingen (2005)  
discovery learning merupakan suatu 
tipe pembelajaran dimana siswa 
membangun pengetahuan mereka 
sendiri dengan mengadakan suatu 
percobaan dan menemukan sebuah 
prinsip dari hasil percobaan tersebut. 
Dengan tahapan discovery learning 
diharapkan dapat melatih KPS. 
KPS mempunyai peranan penting 
dalam membantu peserta didik untuk 
menemukan konsep dan merupakan 
langkah penting dalam proses belajar 
mengajar khususnya dalam mene-
mukan konsep materi kimia (Jegede, 
2007;  Karsli & Sahin 2009; Nbina & 
Wagbara, 2012). KPS  merupakan 
komponen penting dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran karena dapat 
mempengaruhi perkembangan penge-
tahuan siswa (Ango, 2002).  Produk 
yang baik dihasilkan dari keteram-
pilan proses yang baik pula (Aktamis 
& Ergin, 2008). Adapun langkah-
langkah dari KPS  itu sendiriyaitu 
meliputi mengobservasi, mengukur,   
memprediksi, menyimpulkan, meng-
klasifikasi, dan  mengkomunikasikan 
(Akinbobola dan Afolabi,  2010). 
Siswa dengan KPS tinggi mampu 
melakukan percobaan dengan baik.  
Peserta didik yang dapat melakukan 
percobaan dengan baik akan lebih 
mudah dalam memahami materi dan 
berdampak pada prestasi kognitif 
(Rahayu, dkk., 2011). 
Setiap siswa memiliki kemam-
puan kognitif yang berbeda-beda. 
Kemampuan kognitif seseorang di-
bagi menjadi dua yaitu kemampuan 
kognitif tingkat tinggi dan kemam-
puan kognitif tingkat rendah (Malau, 
2016). Dalam proses pembelajaran, 
faktor sikap ilmiah juga dapat ber-
pengaruh terhadap hasil belajar siswa.  
Siswa yang memiliki sikap ilmiah 
tinggi akan terdorong untuk terlibat 
secara aktif dalam proses pem-
belajaran sehingga hasil belajar siswa 
akan  baik(Santiasih, 2013). Dengan 
sikap ilmiah yang tinggi dan di-
dukung oleh model pembelajaran 
yang mampu memfasilitasi sikap 
ilmiah siswa yang tinggi tersebut, 
maka akan meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
Salah satu kompetensi dasar 
(KD) yang harus dikuasai siswa pada 
kelas XI semester genap adalah KD 
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3.13 Menganalisis peran larutan 
penyangga dalam tubuh makhluk 
hidup dan KD 4.13 Merancang, 
melakukan, dan menyimpulkan serta 
menyajikan hasil percobaan untuk 
menentukan sifat larutan penyangga. 
Untuk mencapai KD ini dapat 
digunakan model discovery learning 
pada proses pembelajarannya. Ada-
pun tahap-tahap pembelajaran dalam 
model discovery learning adalah 
pemberian rangsangan, identifikasi 
masalah dan merumuskan hipotesis, 
pengumpulan data, pengolahan data, 
pembuktian dan generalisasi 
(Trianto,2007). Dengan tahapan-
tahapan tersebut pada tahapan pem-
berian rangsangan siswa diberikan 
gambar macam-macam buah-buahan 
dan makanan yang dapat mem-
pengaruhi pH dalam tubuh. 
Selanjutnya pada tahap identifikasi 
masalah siswa diminta untuk mem-
buat pertanyaan, siswa akan meng-
ajukan pertanyaan mengapa pH darah 
tidak berubah setelah memakan 
macam-macam buah-buahan dan 
makanan. Pada tahap pengumpulan 
data siswa dapat melakukan per-
cobaan tentang larutan penyangga.  
Pada pengolahan data siswa akan 
menganalisis kecenderungan harga 
pH larutan berdasarkan data hasil 
percobaan yang telah diperoleh.  Pada 
tahap pembuktian dan generalisasi 
siswa dapat mengelompokkan larutan 
yang termasuk larutan penyangga dan 
yang bukan penyangga dan siswa 
dapat menyimpulkan pengertian larut-
an penyangga.  Berdasarkan hal ter-
sebut tahap discovery learning dapat 
dijabarkan dalam lembar kerja siswa 
(LKS ).  
LKS merupakan petunjuk atau 
pedoman berisi langkah-langkah 
penyelesaian tugas sehingga dapat 
membantu siswa memperoleh penga-
laman secara  langsung sehingga 
siswa tidak  hanya memperoleh 
pengetahuan yang disampaikan oleh 
guru saja (Ducha, dkk., 2012). LKS 
merupakan sumber belajar penunjang 
yang dapat meningkatkan pema-
haman siswa mengenai materi kimia 
yang harus mereka kuasai (Senam, 
dkk., 2008).  Berdasarkan hal tersebut 
maka diperlukan LKS yang dapat 
menuntun siswa untuk menemukan 
konsep.  
Hasil penelitian dari Jannah, dkk. 
(2015) yang menyatakan bahwa LKS 
berbasis discovery learning efektif 
untuk meningkatkan KPS siswa kelas 
VII SMP N 26 Surabaya pada materi 
pemanasan global. Hasil penelitian 
yang telah dilakukan oleh Febriani 
(2016) bahwa penggunaan LKS 
berbasis discovery learning pada 
materi konsep protista kelas X di 
SMA Pasundan 7 Bandung dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa.  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Hartono& Rima 
(2014) yang menyatakan bahwa pem-
belajaran praktikum IPA berbantu 
LKS berbasis discovery learning 
efektif untuk mengembangkan KPS 
siswa. 
Dalam artikel ini akan di-
deskripsikan mengenai efektivitas 
LKS larutan penyangga berbasis 
discovery learning untuk mening-




Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuasi eksperimen 
dengan desain faktorial 2x2 
(Fraenkel, dkk., 2012). Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas XI IPA SMA Al-Azhar 3 
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 
2016/2017 yang berjumlah 235 siswa 
tersebar dalam enam kelas. Pengam-
bilan sampel dilakukan dengan teknik 
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purposive sampling. Sampel dalam 
penelitian ini adalah kelas XI IPA 2 
sebagai kelas eksperimen dengan 
pembelajaran menggunakan LKS 
berbasis discovery learning dan XI 
IPA 4 sebagai kelas kontrol dengan 
pembelajaran menggunakan LKS 
konvensional. 
Variabel dalam penelitian ini 
yaitu variabel bebas adalah LKS yang 
digunakan, yaitu penggunaan LKS 
berbasis discovery learning dan LKS 
konvensional. Variabel terikat adalah 
KPS siswa. Variabel kontrol adalah 
materi larutan penyangga dan variabel 
moderat adalah kemampuan kognitif. 
Instrumen dalam penelitian yaitu 
soal tes berupa pretes dan postes yang 
terdiri dari 9 soal uraian untuk meng-
ukur KPS siswa yang diadopsi dari 
Sukawati (2016), LKS berbasis 
discovery learning, LKS konven-
sional, lembar observasi sikap ilmiah.  
Validitas instrumen dilakukan dengan 
cara judgment. 
Pengelompokkan data berdasar-
kan kemampuan kognitif siswa di-
lakukan dengan menggunakan teknik 
statistik deskriftif. Dari nilai mid 
semester genap Tahun Pelajaran 
2016/2017 disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Pengelompokkan kemampu-








60 - 99 
20 – 59 
Tinggi 
Rendah 
2 Kontrol 53 - 91 




Data yang diperoleh dalam penelitian 
ini berupa data hasil pretes dan postes 
KPS siswa dan data sikap ilmiah 
siswa. Teknik analisis data dilakukan 
yaitu mengubah skor pretes dan 
postes menjadi nilai dengan rumus : 
 
Nilai siswa = 
               
              
      
Untuk mengetahui kemampuan 
awal siswa dalam KPS di kelas 
eksperimen tidak berbeda secara 
signifikan dengan kemampuan awal 
siswa dalam keterampilan proses 
sains di kelas kontrol dilakukan uji 
kesamaan dua rata-rata. Sebelum 
menguji kesamaan dua rata-rata, 
dilakukan terlebih dahulu uji pra-
syarat analisis yaitu uji normalitas 
dan uji homogenitas terhadap nilai 
pretes KPS siswa di kelas eksperimen 
dan kontrol yang diperoleh dari data 
pretes. 
Uji normalitas pada penelitian ini 
menggunakan uji χ2 dengan kriteria 





taraf signifikan 5% dan derajat 
kebebasan dk=k–3 (Sudjana, 2005) 
artinya sampel berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal.  Pada uji 
homogenitas kriteria ujinya yaitu 
terima terima    jika Fhitung  Ftabel 
pada taraf signifikan 5% artinya 
sampel pada penelitian memiliki 
varians yang homogen. Uji kesamaan 
dua rata-rata dilakukan setelah data 
sampel berdistribusi normal dan 
homogen dengan kriteria pengujian 
terima H0 jika thitung< ttabel dengan taraf 
signifikan 5% dan derajat kebebasan 
d(k)=n1+n2–2 (Sudjana,2005). 
 
Perhitungan n-gain  siswa dengan 
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Nilai n-gain yang diperoleh selan-
jutnya untuk pengujian hipotesis. 
 
Hipotesis 1.H0: Tidak terdapat 
interaksi antara pembelajaran meng-
gunakan LKS berbasis discovery 
learning dengan kemampuan kognitif 
terhadap KPS pada materi larutan 









































penyangga. H1: Terdapat interaksi 
antara pembelajaran menggunakan 
LKS berbasis discovery learning 
dengan kemampuan kognitif terhadap 
KPS pada materi larutan penyangga.
 Hipotesis 2. H0: Rata-ratan-gain 
KPS siswa dengan pembelajaran 
menggunakan LKS berbasis discovery 
learning lebih rendah atau sama 
dengan LKS konvensional pada materi 
larutan penyangga.H1: Rata-ratan-
gain KPS siswa dengan pembelajaran 
menggunakan LKS berbasis discovery 
learning lebih tinggi daripada LKS 
konvensionalpada materi larutan 
penyangga.Pengujian hipotesis  1 dan 
2 digunakan   uji  ANOVA  dengan 
kriteria ujinya yaitu tolak H0  jika sign 
< 5% dan tolak H0 jika sebaliknya 
(Sudjana, 2005 ).   
Hipotesis 3. H0: Rata-rata n-gain 
KPS siswa dengan kemampuan tinggi 
dengan pembelajaran menggunakan 
LKS berbasis discovery learning lebih 
rendah atau sama dengan LKS kon-
vensional pada materi larutan 
penyangga. H1 : Rata-rata n-gain KPS 
siswa dengan kemampuan kognitif 
tinggi dengan pembelajaran meng-
gunakan LKS berbasis discovery 
learning lebih tinggi daripada LKS 
konvensional pada materi larutan 
penyangga. 
Hipotesis 4. H0: Rata-rata n-gain 
KPS siswa dengan kemapuan kognitif 
rendah dengan pembelajaran meng-
gunakan LKS berbasis discovery 
learning lebih rendah atau sama 
dengan pembelajaran menggunakan 
LKS konvensional pada materi larutan 
penyangga.H1: Rata-rata n-gain KPS 
siswa dengan kemampuan kognitif 
rendah dengan pembelajaran meng-
gunakan LKS berbasis discovery 
learning lebih tinggi daripada 
pembelajaran menggunakan LKS kon-
vensional pada materi larutan 
penyangga.  
Hipotesis 5. H0: Rata-rata n-
gainKPSsiswa dengan kemampuan 
kognitif tinggi lebih rendah atau sama 
dengankemampuan kognitif rendah 
pada pembelajaran menggunakan LKS 
berbasis discovery learning pada 
materi larutan penyangga.  H1: Rata-
ratan-gainKPS siswa dengan ke-
mampuan kognitif tinggi lebih tinggi 
daripada kemampuan kognitif rendah 
pada pembelajaran menggunakan LKS 
berbasis discovery learning pada 
materi larutan penyangga. 
 Pengujian hipotesis 3, 4 dan 5 
digunakan uji perbedaan dua rata-rata. 
Pada hipotesis 3 dan 4 digunakan uji 
Mann-Whitney U dengan kriteria uji  
tolak H0 jika Uhitung  ≤  Utabel pada taraf 
signifikan 5% (Siddiq, 2012).  
Sedangakan hipotesis 5 digunakan uji 
t dengan kriteria pengujian tolak Ho 
jika thitung > ttabel dengan taraf 
signifikan 5% (Sudjana,2005). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan diperoleh data berupa nilai 
pretesdan postesKPS siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yang 












Gambar 1.    Rata-rata nilai pretes dan 
postes KPS siswa di 
kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
 
 Berdasarkan Gambar 1 rata-rata 
nilai postes siswa pada kelas 
















































eksperimen lebih besar daripada kelas 
kontrol hal ini menunjukkan bahwa 
pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol terjadi peningkatan setelah 
diberikan perlakuan. Untuk menen-
tukan bahwa KPS awal kedua kelas 
adalah sama maka dilakukan uji 
kesamaan dua rata-rata dengan ujit 
 Sebelum dilakukan uji t dilaku-
kan uji normalitas dengan hasil seba-
gai berikut : 
 







Eksperimen 6,69 7,81 Normal 
Kontrol 3,30 7,81 Normal 
 
Berdasarkan Tabel 2 dapat di-
simpulkan bahwa pada kelas ek-
sperimen dan kelas kontrol  berasal 
dari populasi yang berdistribusi 
normal. Hasil uji homogenitas di-
peroleh nilai Fhitungsebesar1,98 dan 
Ftabelsebesar 1,98; maka dapat 
disimpulkan bahwa terima H0  atau 
dengan kata lain kedua kelas 
penelitian mempunyai varian yang 
homogen.   
Setelah dilakukan uji normalitas 
dan uji homogenitas dilakukan uji 
kesamaan dua rata-rata. Hasil uji 
kesamaan dua rata-rata diperoleh nilai 
thitung sebesar 1,22 dan ttabelsebesar 
1,67.Berdasarkan kriteria uji di-
simpulkan bahwa terima H0,  artinya 
rata-rata nilai pretes KPS siswa 
dengan menggunakan LKS berbasis 
discovery learning di kelas ek-
sperimen sama dengan rata-rata nilai 
pretes KPS siswa dengan meng-
gunakan LKS konvensional di kelas 
kontrol pada materi larutan 
penyangga. Pengujian hipotesis ini 
dapat diketahui bahwa kemampuan 
awal KPS kedua kelas sampel 
penelitian sama. 
Interaksi antara pembelajaran 
yang menggunakan LKS dengan 
kemampuan kognitif siswa ter-
hadap KPS pada materi larutan 
penyangga 
Data rata-rata n-gain KPS siswa 
pada kelas eksperimen dan kelas 












Gambar 2.  Rata-rata n-gain KPS 
siswa pada kelas ek-
sperimen dan kontrol 
 
Berdasarkan Gambar 2 terlihat 
bahwa rata-rata n-gain KPS siswa 
pada kelas eksperimen lebih tinggi 
daripada rata-rata n-gain KPSsiswa 
pada kelas kontrol. Sebelum di-
lakukan uji ANOVA dilakukan uji 
normalitas dengan hasil sebagai 
berikut : 
 






Eksperimen 7,30 7,81 Normal 
Kontrol 3,03 7,81 Normal 
 
Berdasarkan Tabel 3 dapat di-
simpulkan bahwa kelas eksperimen 
dan kelas kontrol berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. Hasil uji 
homogenitas diperoleh nilai Fhitung 
sebesar 1,14 dan Ftabel sebesar 1,99 ; 
maka dapat disimpulkan bahwa 
terima H0 atau dengan kata lain kedua 
kelas penelitian mempunyai varian 
yang homogen.  
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Setelah dilakukan uji normalitas 
dan homogenitas dapat dilakukan uji 
ANOVA yang digunakan untuk hipo-
tesis 1 dan 2. Data hasil uji ANOVA 
disajikan pada Tabel 4. 
 
Tabel 4.  Data uji ANOVA dua jalur 
n-gain KPS seluruh siswa 
Katergori F Sig. Keterangan 




0,74 0,39 Terima Ho 
 
 Pada Tabel 4 uji ANOVA dua 
jalur n-gain KPS pada kategori 
LKS*Kemampuan_Kognitif dapat 
disimpulkan bahwa terima H0 yaitu 
tidak terdapat interaksi yang sig-
nifikan antara pembelajaran meng-
gunakan LKS dengan kemampuan 
kognitif siswa terhadap KPS pada 
materi larutan penyangg ditinjau dari 
kemampuan kognitif siswa. 
 Berdasarkan perhitungan uji 
ANOVA dua jalur diperoleh plot 
diagram interaksi antara pembelajaran 
yang menggunakan LKS terhadap 
KPS siswa pada materi larutan 
penyangga yang ditinjau dari kemam-
puan kognitif siswa. Pada Gambar 3 
dapat dilihat bahwa tidak adanya 
interaksi antara pembelajaran yang 
menggunakan LKS dengan ke-
mampuan kognitif siswa. Pada 
diagram plot dapat dilihat bahwa dua 
buah garis interaksi pembelajaran 
menggunakan LKS dan kemampuan 
kognitif siswa sejajar, garis yang 
sejajar ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran menggunakan LKS 
tersebut tidak memiliki interaksi. 
Pada garis yang berwarna biru 
menggambarkan rata-rata   n-gain 
KPS siswa dengan pembelajaran yang 
menggunakan LKS berbasis 
discovery learning,  pada garis 
berwarna hijau menggambarkan rata-
rata n-gain KPS siswa dengan 
menggunakan LKS konvensional 
















Gambar  3. Interaksi antara pem-
belajaran mengguna-




 Berdasarkan hal tersebut maka 
kemampuan kognitif siswa tidak 
memiliki hubungan dengan pem-
belajaran yang menggunakan LKS. 
Hal ini didukung oleh penelitian yang 
telah dilakukan oleh Desstya, dkk.  
(2012) yang menyatakan bahwa tidak 
adanya interaksi antara pembelajaran 
metode TGT terhadap prestasi 
kognitif siswa. 
 
Efektivitas LKS berbasis discovery 
learning pada materi larutan  
penyangga untuk meningkatkan 
KPS siswa 
Pada Tabel 4 hasil uji ANOVA 
kategori LKS dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran yang meng-
gunakan LKS berbasis discovery 
learning pada materi larutan 
penyangga efektif untuk mening-
katkan KPS siswa. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil uji hipotesis yang 
menyatakan bahwa kedua kelas yang 
diteliti antara sebelum dan sesudah 
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diberikan perlakuan terdapat per-
bedaan yang signifikan 
Hal ini sesuai penelitian dari 
Jannah, dkk.  ( 2015 ) yang menya-
takan bahwa LKS berbasis discovery 
learning dapat digunakan untuk 
meningkatkan KPS siswa pada materi 
pemanasan global dan penelitian yang 
dilakukan oleh Hartono & Rima 
(2014) yang menyatakan bahwa 
pembelajaran praktikum IPS berbantu 
LKS berbasis discovery learning 
efektif untuk mengembangkan KPS 
siswa. 
Terdapat tahapan-tahapan pem-
belajaran yang menggunakan LKS 
berbasis discovery learning  di kelas 
eksperimen. Pada kelas eksperimen 
setiap pertemuan siswa diberikan 
LKS yang berbasis discovery 
learning.  Pembelajaran yang meng-
gunakan LKS berbasis discovery 
learning pada materi larutan 
penyangga di kelas eksperimen me-
liputi 6 tahapan yaitupemberian 
rangsangan, identifikasi masalah, 
pengumpulan data, pengolahan data, 
verifikasi, dan generalisasi 
(Hosnan,2014). Dengan tahapan-
tahapan tersebut siswa dapat di-
latihkan KPS dengan dibimbing oleh 
guru. Sedangkan pada kelas kontrol 
pembelajaran menggunakan LKS 
konvensional yang berisi ringkasan 
materi dan latihan soal materi larutan 
penyangga. 
Tahap 1 pemberian rangsangan 
pada tahap ini dalam LKS berbasis 
discovery learning  adalah tahap 
stimulasi.  Pada tahapan ini guru 
dapat memunculkan fenomena larutan 
penyangga dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini dilakukan untuk me-
numbuhkan rasa ingin tahu siswa dan 
dapat memunculkan masalah yang 
akan diselesaikan oleh siswa tersebut. 
Pada tahapan ini siswa mengamati 
fenomena yang dimunculkan oleh 
guru, KPS yang dapat dilatihkan pada 
tahapan ini yaitu keterampilan 
mengamati 
Tahap 2 identifikasi masalah 
pada tahap ini siswa diminta untuk 
membuat rumusan masalah ber-
dasarkan fenomena yang telah di-
berikan oleh guru.  Kemudian me-
nuliskan rumusan masalah pada LKS 
sesuai dengan hasil diskusi kelompok.  
Seperti pada LKS 1 guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
mengidentifikasi masalah.  Kemudian 
guru meminta siswa untuk membuat 
rumusan masalah pada LKS sesuai 
dengan hasil diskusi kelompok dari 
gambar dan wacana yang telah 
diberikan oleh guru.  Pada tahap ini 
siswa bingung untuk membuat ru-
musan masalah. Dalam hal ini guru 
membimbing siswa untuk dapat mem-
buat rumusan masalah sehingga siswa 
dapat membuat rumusan masalah.  
Tahap 3 pengumpulan data pada 
tahap ini hipotesis yang telah di-
tuliskan oleh siswa dalam LKS di-
gunakan untuk menuntun siswa dalam 
tahap proses pengumpulan data.  Pada 
tahap ini siswa akan mengumpulkan 
data melalui percobaan, mengamati 
tabel hasil percobaan larutan penya-
ngga, serta mencari informasi untuk 
menemukan sesuatu yang berhu-
bungan dengan permasalahan yang 
dihadapi melalui buku dan internet.  
Pada tahap ini KPS yang dilatihkan 
kepada siswa yaitu keterampilan 
menafsirkan.   
Tahap 4 pengolahan data pada 
tahap ini guru akan membimbing 
siswa dalam mengolah data. Siswa 
akan berdiskusi dengan masing-
masing kelompok untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang terdapat 
pada LKS, siswa dalam setiap 
kelompok akan diarahkan untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan ter-
kait dengan informasi data hasil 

































tersebut.  Pada tahapan ini siswa di-
latihkan KPS siswa yaitu keteram-
pilan menafsirkan dan meramalkan 
Tahap 5 verifikasi pada tahap ini 
siswa telah menemukan jawaban dari 
permasalahan, kemudian siswa me-
lakukan pemeriksaan untuk mem-
buktikan benar atau tidaknya hipo-
tesis yang telah dibuat pada tahap 
identifikasi masalah yang kemudian 
dihubungkan dengan pengolahan 
data.   
Tahap 6 generalisasi pada tahap 
ini siswa diminta untuk menarik 
kesimpulan dari pengetahuan yang 
diperoleh sehingga dapat diper-
tanggung jawabkan. Kemudian meng-
komunikasikan hasilnya pada kelom-
pok yang lain pada tahap ini KPS 
yang dapat dilatihkan kepada siswa 
yaitu keterampilan mengkomunikasi. 
 
KPS siswa ditinjau dari kemam-
puan kognitif pada pembelajaran 
yang menggunakan LKS berbasis 
discovery learning dan pem-
belajaran yang menggunakan LKS 
konvensional pada materi larutan 
penyangga 
 Rata-rata n-gain KPS siswa 
kemampuan kognitif tinggi pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol di-











Gambar 4.  Rata-rata n-gain KPS 
siswa kemampuan kog-
nitif tinggi pada kelas 
eksperimen dan kelas  
kontrol. 
Pada Gambar 4 dapat dilihat 
bahwa rata-rata n-gain KPS siswa 
kemampuan kognitif pada kelas 
eksperimen lebih tinggi daripada pada 
kelas kontrol. 
Hasil uji normalitas n-gain KPS 
siswa kemampuan kognitif tinggi 
pada kelas eksperimen dan kontrol 
diperoleh nilai χ2hitung  yang disajikan 
pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Data normalitas n-gain KPS 
siswa kemampuan kognitif 






Eksperimen 21,18 7,81 Tidak 
Normal 
Kontrol 5,86 7,81 Normal 
 
Pada Tabel 5 dapat disimpulkan 
bahwa pada kelas eksperimen sampel 
berasal dari populasi yang tidak 
berdistribusi normal sedangkan pada 
kelas kontrol sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. 
Hasil uji homogenitas n-gain KPS 
didapatkan nilai Fhitung sebesar 1,30 
dan Ftabel sebesar 2,79 maka dapat 
disimpulkan bahwa terima H0 atau 
dengan kata lain kedua kelas pene-
litian mempunyai varian yang homo-
gen. 
Setelah dilakukan uji normalitas 
dan uji homogenitas diketahui bahwa 
sampel berasal dari populasi yang 
tidak berdistribusi normal dan kedua 
kelas penelitian mempunyai varian 
yang homogen, selanjutnya dilakukan 
uji Mann Whitney U didapatkan 
Uhitung sebesar 30 dan Utabel sebesar 75 
nilai maka dapat disimpulkan bahwa 
tolak H0 artinya bahwa rata-rata        
n-gain KPS siswa kemampuan 
kognitif tinggi yang menggunakan 
LKS berbasis discovery learning 
lebih tinggi daripada yang meng-
gunakan LKS konvensional. 

































































Indikator sikap ilmiah siswa 
Rata-rata n-gain KPS siswa 
kemampuan kognitif rendah di kelas 
eksperimen dan kontrol disajikan 










Gambar 5.   Rata-rata  n-gain KPS 
siswa kemampuan kog-
nitif rendah pada kelas 
eksperimen dan kontrol 
 
Pada Gambar 5 terlihat bahwa rata-
rata n-gain KPS siswa kemampuan 
kognitif rendah pada kelas ek-
sperimen lebih tinggi daripada rata-
rata n-gain KPS siswa kemampuan 
kognitif rendah pada kelas kontrol. 
Hasil uji normalitas n-gain KPS 
siswa kemampuan kognitif rendah 
pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol disajikan pada Tabel 6. 
 
Tabel 6. Data normalitas n-gain KPS 
siswa kemampuan kognitif 






Eksperimen 7,07 7,81 Normal 
Kontrol 4,79 7,81 Normal 
 
Pada Tabel 6 dapat disimpulkan 
bahwa pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol berasal berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. 
Hasil uji homogenitas n-gain KPS 
siswa kemampuan kognitif rendah 
diperoleh nilai Fhitungsebesar2,01 dan 
Ftabelsebesar 3,02; maka dapat 
disimpulkan bahwa terima H0 atau 
dengan kata lain kedua kelas 
penelitian mempunyai varian yang 
homogen. 
Setelah dilakukan uji normalitas 
dan homogenitas diketahui bahwa 
sampel berasal dari populasi ber-
distribusi normal dan kedua kelas 
penelitian memiliki varian yang 
homogen, selanjutnya dilakukan uji t.  
Berdasarkan perhitungan diperoleh 
nilai thitungsebesar 0,90 dan nilai ttabel 
sebesar 1,73. Maka dapat disimpulkan 
bahwa terima H0, artinya rata-rata n-
gain KPS siswa kemampuan kognitif 
rendah dengan pembelajaran yang 
menggunakan LKS berbasis 
discovery learning  lebih rendah atau 
sama dengan  LKS konvensional pada 
materi larutan penyangga. 
Hal ini juga dapat dilihat dari 
rata-rata sikap ilmiah siswa antara 
pembelajaran menggunakan LKS 
berbasis discovery learning dengan 
LKS konvensional ditinjau dari 
kemampuan kognitif siswa. 
Rata-rata sikap ilmiah siswa per-
indikator kemampuan kognitif tinggi 
pada kelas eksperimen dan kontrol 
yaitu antusiasme, bertanya sesuai 
dengan pokok bahasan, menge-
mukakan pendapat,disiplin, ulet, 
bekerjasama, dan bertanggung jawab 













Gambar 6.  Sikap ilmiah kemampuan 
kognitif tinggi pada kelas 
eksperimen dan kontrol  



























































Indikator sikap ilmiah siswa 
Pada Gambar 6rata-rata sikap 
ilmiah siswa pada kelas eksperimen 
sebesar 75 sedangkan rata-rata sikap 
ilmiah siswa pada kelas kontrol lebih 
besar yaitu sebesar 70.  Pada pem-
belajaran menggunakan LKS berbasis 
discovery learningditinjau dari 
kemampuan kognitif tinggi rata-rata 
sikap ilmiah siswa lebih tinggi 
daripada rata-rata sikap ilmiah pada 
kelas kontrol. 
Dalam proses pembelajaran, 
faktor sikap ilmiah dapat berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa.  Siswa 
yang memiliki sikap ilmiah tinggi 
akan terdorong untuk terlibat secara 
aktif dalam proses pembelajaran 
sehingga hasil belajar siswa akan  
baik(Santiasih, 2013).   
Rata-rata sikap ilmiah siswa per-
indikator kemampuan kognitif rendah 
pada kelas eksperimen dan kontrol 
yaitu antusiasme, bertanya sesuai 
dengan pokok bahasan, menge-
mukakan pendapat,  disiplin, ulet,  
bekerjasama, dan bertanggung jawab 













Gambar 7.    Sikap ilmiah siswa 
kemampuan kog-




 Gambar 7 Rata-rata sikap ilmiah 
siswa pada kelas eksperimen sebesar 
68 sedangkan pada kelas kontrol rata-
rata sikap ilmiah siswa sebesar 72. 
Pada pembelajaran menggunakan 
LKS berbasis discovery learning 
ditinjau dari kemampuan kognitif 
rendah rata-rata sikap ilmiah siswa 
lebih rendah daripada rata-rata sikap 
ilmiah siswa pada pembelajaran 
menggunakan LKS konvensional.  
Hal ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Anisa, dkk.  
(2012) yang menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan 
model pembelajaran dengan sikap 
ilmiah terhadap prestasi kognitif 
siswa.   
 
KPS siswa berkemampuan kognitif 
tinggi dan KPS siswa ber-
kemampuan kognitif rendah 
dengan pembelajaran meng-
gunakan LKS berbasis discovery 
learning pada materi larutan 
penyangga 
Rata-rata n-gain KPS siswa 
kemampuan kognitif tinggi dan 
rendah pada.kelas eksperimen disaji-











Gambar 8.  Rata-rata n-gain KPS 
siswa yang memiliki 
kemampuan kognitif 
tinggi dan rendah pada 
kelas eksperimen. 
 
Pada Gambar 8 terlihat bahwa 
rata-rata n-gain KPS siswa kemam-
puan kognitif tinggi lebih tinggi 
daripada kemampuan kognitif rendah 
pada kelas eksperimen. 
Hasil uji normalitas n-gain KPS 
siswa kemampuan kognitif tinggi dan  
Damayanti et al. Efektivitas LKS Larutan Penyangga berbasis Discovery Learning ….   |165 
 
rendah pada kelas eksperimen di-
peroleh nilai  χ2hitung seperti yang di-
sajikan pada Tabel 7. 
 
Tabel 7. Data normalitas n-gain KPS 
siswa pada kelas eksperimen 








Rendah 7,07 7,81 Normal 
Tinggi 21,18 7,81 Tidak 
Normal 
 
Berdasarkan Tabel 7 dapat disimpul-
kan bahwa pada kemampuan kognitif 
rendah sampel berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal, sedangkan 
pada kemampuan kognitif tinggi 
sampel berasal dari populasi yang 
tidak berdistribusi normal.Hasil uji 
homogenitas n-gain KPS siswa pada 
kelas eksperimen ditinjau dari ke-
mampuan kognitif diperoleh nilai 
Fhitungsebesar2,13 dan Ftabelsebesar 
2,82maka dapat disimpulkan bahwa 
terima H0 dengan kata lain kedua 
kelas penelitian mempunyai varian 
yang homogen. 
Setelah dilakukan uji normalitas 
dan uji homogenitas diketahui bahwa 
sampel berasal dari populasi yang 
tidak berdistribusi normal dan kedua 
kelas penelitian mempunyai varians 
yang homogen, selanjutnya dilakukan 
uji Mann – Whitney U didapatkan 
Uhitung  sebesar 34 dan Utabel sebesar 
47 ; maka tolak H0 dapat disimpulkan 
bahwa rata-rata n-gain KPS siswa 
kemampuan kognitif tinggi lebih 
tinggi daripada kemampuan kognitif 
rendah pada  pembelajaran yang 
menggunakan LKS berbasis 
discovery learning pada materi 
larutan penyangga. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa 
siswa dengan kemampuan kognitif 
tinggi dengan pembelajaran yang 
menggunakan LKS berbasis 
discovery learning memberikan hasil 
yang lebih tinggi dibandingkan  
dengan kemampuan kognitif rendah 
dengan pembelajaran yang meng-
gunakan LKS berbasis discovery 
learning.  Hal ini disebabkan karena 
siswa yang memiliki kemampuan 
kognitif tinggi lebih aktif dalam 
proses pembelajaran daripada siswa 
dengan kemampuan kognitif rendah.  
Menurut Dimyati dan Mudjiono  
(2009) yang menyatakan bahwa 
belajar memerlukan keterlibatan pem-
belajaran secara aktif semakin  ter-
libatnya siswa pada setiap kegiatan 
pembelajaran, maka semakin baik  
perolehan  hasil belajarnya. 
Pengelompokkan siswa dengan 
kemampuan kognitif tinggi dan siswa 
dengan kemampuan kognitif rendah 
dilakukan secara heterogen, pada saat 
berdiskusi dalam proses pembelajaran 
yang menggunakan LKS berbasis 
discovery learning, menurut Slameto 
(1995) diskusi dapat melibatkan kerja 
sama antarsiswa.  Sehingga siswa 
dengan kemampuan kognitif tinggi 
dan rendah pada masing-masing 
kelompok dapat bekerjasama ketika 
diskusi dan menyelesaikan masalah 
yang diberikan oleh guru. Hal ini 
sesuai dengan  pendapat.  Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang di-
lakukan oleh Darmayanti (2013) yang 
menyatakan KPS siswa dengan meng-
gunakan model collaborative team-
work learning akan meningkat 
ditinjau dari gaya kognitif siswa. 
Hal ini didukung dengan rata-rata 
sikap ilmiah siswa kemampuan kog-
nitif tinggi dan siswa kemampuan 
kognitif rendah pada kelas ek-
sperimen, siswa dengan kemampuan 
kognitif tinggi memiliki rata-rata 
sikap ilmiah yang lebih tinggi 
daripada rata-rata sikap ilmiah siswa 
dengan kemampuan kognitif yang 
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rendah pada kelas yangmenggunakan 
LKS berbasis discovery learning. 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan disimpulkan bahwa tidak 
terdapat interaksi antara pembelajaran 
yang menggunakan LKS berbasis 
discovery learning terhadap KPS 
siswa pada materi larutan penyangga 
ditinjau dari kemampuan kognitif 
siswa, LKS berbasis discovery 
learning pada materi larutan 
penyangga efektif untuk mening-
katkan KPS siswa, KPS siswa ke-
mampuan kognitif tinggi dengan 
pembelajaran yang menggunakan 
LKS berbasis discovery learninglebih 
tinggi daripada pembelajaran yang 
menggunakan LKS konvensional 
pada materi larutan penyangga, KPS 
siswa kemampuan kognitif rendah 
dengan pembelajaran yang meng-
gunakan LKS berbasis discovery 
learning lebih rendah atau sama 
dengan  pembelajaran yang meng-
gunakan LKS konvensional pada 
materi larutan penyangga, KPS siswa 
kemampuan kognitif tinggi lebih 
tinggi daripada KPS siswa ke-
mampuan kognitif rendah pada pem-
belajaran yang menggunakan LKS 
berbasis discovery learning pada 
materi larutan penyangga. 
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